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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan modal kerja,
ukuran perusahaan dan current ratio terhadap Kinerja perusahaan. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
perusahaaan consumer cyclicals yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2022. Sampel yang terkumpul dalam penelitian ini yaitu sebanyak 124
perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder dimana data diperoleh dari
BEI dan website www.idx.co.id. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) Pembiayaan Modal Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan. (2) Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan. (3) Current ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.

Kata kunci: kinerja perusahaan, pembiayaan modal kerja, ukuran perusahaan,
current ratio

Abstract

This research aims to analyze the influence of working capital financing, company
size and current ratio on company performance. This research is included in
quantitative research. The population of this research is consumer cyclicals
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2022. The samples
collected in this research were 124 companies. The data used is secondary data
where data is obtained from the IDX and the website www.idx.co.id. The results
of this research indicate that (1) Working Capital Financing has no influence on
Company Performance. (2) Company size has a negative and significant influence
on company performance. (3) Current ratio has a positive and significant
influence on Company Performance.

Keywords: company performance, working capital financing, company size,
current ratio

1. PENDAHULUAN
Dunia bisnis semakin lama mengalami perkembangan yang cukup pesat dan
inovasi baru yang semakin maju bahkan membuat semua orang takjub melihat

perkembangannya. Bukan hanya di dunia atau di negara maju, bahkan di
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Indonesia pun persaingan bisnis sangat ketat baik bisnis kecil, bisnis menengah
bahkan bisnis besar sekalipun tidak luput dari perkembangan. Hal ini disebabkan
adanya era globalisasi dan perkembangan teknologi modern di dunia yang terus
maju dan mengalami perubahan (Raflis et al., 2017). Berbagai macam sistem dan
teknologi terus di kembangkan oleh para pelaku bisnis untuk mendapatkan
kemudahan dan laba yang besar.

Salah satu sektor yang terdaftar di IDX Industrial Classification adalah
sektor consumer cyclicals. Sektor consumer cyclicals adalah kategori saham yang
sangat bergantung pada siklus bisnis dan kondisi ekonomi karena mencakup
perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi produk dan jasa yang secara
umumdijual pada konsumen, namun untuk barang yang bersifat siklis atau barang
sekunder. Industri ini mencakup perusahaan yang memproduksi mobil
penumpang dan komponennya, sepatu, pakaian, barang. ndustri ini juga
mencakup perusahaan yang menyediakan jasa pariwisata, rekreasi, pendidikan,
penunjang konsumen, perusahaan media, periklanan, penyedia hiburan, dan
perusahaan ritel barang sekunder (Imron et al., 2022).

Penelitian mengenai kinerja perusahaan telah banyak dilakukan. Banyak
peneliti yang melakukan penelitian mengenai Kinerja perusahaan dengan objek
yang berbeda, variabel yang berbeda, serta tahun yang berbeda, sehingga hasil
dari beberapa penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda pula. Dari adanya
perbedaan hasil penelitian terdahulu maka penelitian ini akan menguji kembali
variabel-variabel sebelumnya yang pernah diteliti. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil lokasi penelitian pada perusahaan sektor consumer cyclicals (Muzamil
& Hersugondo, 2021). Alasan dipilihnya sektor consumer cyclicals, karena
semenjak beberapa tahun terakhir sektor ini mengalami fluktuasi kinerja, yang
terlihat dari profitabilitasnya. Berikut rata- rata nilai ROA pada perusahaan sektor
consumer cyclicals yang terdaftar di BEI selama tahun 2018-2020.

Tabel 1. Nilai ROA Selama Tiga Tahun Berturut-turut Pada Sektor Consumer
cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun ROA (%)
2018 2,76
2019 -2,46
2020 -10,02




Penilaian kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah masalah pembiayaan modal kerja dan juga adanya kendala
keuangan. Modal kerja sebenarnya adalah perbedaan antara aset lancar dan
kewajiban lancar (Liani & Prawihatmi, 2017). Jika selisihnya positif atau jika aset
lancar lebih besar dari kewajiban lancar, maka perusahaan perlu membiayai
kebutuhan modal kerja positifnya. Namun, cara perusahaan membiayai modal
kerjanya berdampak pada Kkinerjanya. Modal awal sangat penting untuk
mendirikan serta menjalankan suatu usaha. Modal awal ini diperlukan untuk
modal investasi dan modal kerja. Maka dari peranan lembaga keuangan sangatlah
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan usaha (Altaf & Ahmad, 2019).

Selain pembiayaan modal, adanya kendala keuangan yang melanda
beberapa perusahaan utamanya ada perusahaan kecil akan dapat mempengaruhi
kinerja perusahaan. mengatakan jika kendala keuangan dapat merusak daya
tarik perusahaan bagi investor yang potensial dan dalam jangka panjang dapat
memiliki efek merugikan terhadap Kkinerja keuangan serta nilai pasar
perusahaan. Hal ini dikarenakan kendala keuangan membuat perusahaan
kesulitan untuk mendapatkan akses ke keuangan eksternal (Luthfiany, 2022).
Pembiayaan eksternal dapatdilakukan melalui pinjaman atau penerbitan saham.
Perusahaan dan pemegang saham lebih suka melakukan pinjaman daripada
pembiayaan ekuitas. Efek ini mungkin lebih terasa untuk finansial di
perusahaan yang sedang menghadapi kendala keuangan, yang biasanya tidak
memiliki reputasi baik di pasar keuangan dan menimbulkan pengeluaran
transaksi yang lebih tinggi daripada yang tidak dibatasi perusahaan ketika
mereka mencoba untuk meningkatkan modal eksternal. Selain itu, perlu diketahui
bahwa proporsi hutang jangka pendek yang digunakan untuk membiayai
modal kerja tergantung pada tingkat kendala keuangan yang dihadapi oleh
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang menghadapi kendala keuangan
yang lebih rendah berada dalam posisi yang lebih baik untuk mendapatkan
pinjaman bank jangka pendek dengan persyaratan yanglebih baik dan mereka
menghadapi risiko bunga dan pembiayaan kembali yanglebih rendah. Untuk
kendala keuangan pada penelitian ini akan di ukur dengan current ratio dan
ukuran perusahaan (Muzamil & Hersugondo, 2021).
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Data perusahaan yang digunakan adalah data perusahaan consumer cyclicals
yang terdaftar di BEI. Sektor industri consumer cycle sangat dipengaruhi oleh
siklus ekonomi, dan umumnya juga menghadapi persaingandalam industri yang
ketat. Sektor cyclical merupakan salah satu sektor yang naik turun pendapatannya
sangat mudah dipengaruhi oleh siklus bisnis dan kondisi ekonomi. Ketika sektor
usaha sedang bagus, kondisi ekonomi juga sedang naik, maka perusahaan pada
sektor ini akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan saat
komdisi ekonomi melemah. Sektor barang konsumen sekunder (cyclical)
mencakup perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi produk dan jasa
yang secara umum dijual pada konsumen tetapi untuk barang yangbersifat siklis
atau barang sekunder, sehingga permintaan barang dan jasa ini berbanding lurus
dengan pertumbuhan ekonomi (Kristanto & Yanto, 2022).

Sejauh ini, belum banyak penelitian mengenai pembiayaan modal kerja dan
kendala keuangan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan. Salah satu penelitian
terdaulu yang dilakukan oleh Nufazil Altaf dan Farooq Ahmad tahun 2018
mendapatkan hasil bahwa perusahaan yang cenderung tidak terlalu dibatasi secara
finansial dapat membiayai proporsi modal kerja yang lebih besar dengan
menggunakan utang jangka pendek. Ketika perusahaan membiayai modal kerja
dengan tingkat utang jangka pendek yang lebih rendah, kinerja perusahaan
membaik sementara dengan semakin tingginya tingkat hutang jangka pendek yang
digunakan untuk membiayai modal kerja, kinerja perusahaan menurun (Altaf &
Ahmad, 2019).

Dari berbagai latar belakang yang telah dijelaskan di atas peneliti tertarik
untuk meneliti dengan tujuan untuk (1) menganalisis pengaruh Pembiayaan
Modal Kerja terhadap Kinerja Perusahaan, (2) menganalisis pengaruh Current
ratio terhadap Kinerja Perusahaan, dan (3) menganalisis pengaruh Ukuran

Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan.

2. METODE
Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini yaitu



perusahaaan Consumer Cyclicals yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI)
terdapat 139 perusahaan. Jenis pemilihan sampel yang digunakan purposive
sampling yaitu perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI dengan
kriteria antara lain (1) Perusahaan yang terdaftar dalam perusahaan sektor
consumen cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan (2)
Perusahaan sektor consoumer cyclicals yang menerbitkan laporan keuangan dan
laporan tahunan pada tahun 2022.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder,dimana
metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan Consoumer Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021, yang diperoleh dari BEI

dan website www.idx.co.id. Variabel terdiri dari dua yaitu variabel independen

antara lain pembiayaan modal (WCF), ukuran perusahaan, dan current ratio,
sedangkan variabel dependennya adalah kinerja perusahaan.

Metode analisis data terdiri dari uji asumsi klasik dengan menggunakan uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisita dan uji autokorelasi,
kemudian menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yaitu uji

koefisien determinasi (R?), uji F, dan uji T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki populasi perusahaan perusahaaan Consumer
Cyclicals yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022 yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dengan alamat web
www.idx.co.id. Pemilihan sampel diketahui terdapat 124 perusahaan yang
memenuhi kriteria. Jadi total sampling ada 124 sampel.

3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini terdapat sampel 124 perusahaan karena jika diolah dengan
SPSS dengan 124 sampel tidak memenuhi syarat uji asumsi klasik diuji

normalitas dan uji heterokedastisitas, maka dilakukan outlier yang membuang
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atau mengurangi data dengan menggunakan metode di SPSS. 23 data perusahaan
yang dioutlier adalah Arthavest Tbk, Sepatu Bata Thk, Mahaka Media Tbk, Catur
Sentosa Adiprana Tbk, Ever Shine Tex Tbk, Gema Grahasarana Tbk, Globe Kita
Terang Thbk, Inti Agri Resources Th, MNC Sky Vision Tbk, Panorama
Sentrawisata Tbk , Pan Brothers Thk, Sri Rejeki Isman Thk, Trikomsel Oke Tbk,
Graha Andrasentra Propertindo, Arkadia Digital Media Tbk, Yelooo Integra
Datanet Tbhk, Surya Permata Andalan Tbk, Hotel Fitra International Tbk, Eastparc
Hotel Tbk, Esta Multi Usaha Thk, Damai Sejahtera Abadi Tbk, Bersama Zatta
Jaya Tbk, Industri dan Perdagangan Bintr.

Deskripsi statistik dalam penelitian ini akan memberikan gambaran
mengenai jumlah data yang akan digunakan dalam penelitian dan dapat
menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), nilai tengah
(median), serta standar deviasi dari masing-masing variabel yang akan diteliti.
Adapun hasil dari analisis statistik deskriptif ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Deskriptif Statistik
N MIN MAX Mean Std. Deviation

WCF 101 -480 8,21 0,3664 2,22524
Ukuran Perusahaan 101 6,41 13,50 10,5245 1,91008
Current ratio 101 0,01 8,80 2,2848 2,04411
ROA 101 -0,22 0,26 0,0172 0,07654

Sumber: data sekunder diolah 2023

1) Variabel penelitian WCF (X1) memiliki nilai mean 0,3664; nilai minimum
-4,80; nilai maksimum 8,21 dan nilai standar deviasi 2,22524.

2) Variabel penelitian Ukuran Perusahaan (X2) memiliki nilai mean 10,5245;
nilai minimum 6,41; nilai maksimum 13,50 dan nilai standar deviasi 1,91008.

3) Variabel penelitian Current ratio (X3) memiliki nilai mean 2,2848; nilai
minimum 0,01; nilai maksimum 8,80 dan nilai standar deviasi 2,04411.

4) Variabel penelitian ROA (Y) memiliki nilai mean 0,172; nilai minimum
-0,22; nilai maksimum 0,26 dan nilai standar deviasi 0,0172.

3.1.2 Uji Asusmsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi. Uji asumsi klasik

merupakan pernyataan yang dapat digunakan untuk menganalisis regresi linier



berganda. Uji asumsi Kklasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dengan nilai signifikan
jika hasilnya > 0,05 maka bisa dilakatan data penelitian berdistribusi normal.
Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka bisa dikatakan data penelitian
berdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Nilai Kolmogorov-Smirnov Keterangan

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,154 Normal
Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Asymp sig(2-tailed) sebesar

0,154. Dikarenakan nilai Asymp sig(2-tailed) lebih besar dari tingkat
signifikannya o = 5% atau (0,200 > 0,05). Maka hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
2) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah di dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Hasil dari uji heterokedastisitas telah dilakukan dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Nilai Sig Keterangan
WCEF (X1) 0,988 Homokedastisitas
Ukuran Perusahaan (X2) 0,726 Homokedastisitas
Current ratio (X3) 0,963 Homokedastisitas

Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa uji heterokedastisitas
dengan uji glesjer seluruh variabel independen dalam penelitian ini mempunyai
nilai sig > 0,05 yang artinya bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian
ini tidak mempunyai gejala heterokedastisitas.



3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah di dalam sebuah model
regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Penelitian ini dilihat
berdasarkan Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut ini
adalah hasil dari Uji Multikolinearitas pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
WCF (X1) 0,951 1,052 Tidak multikolinieritas
Ukuran Perusahaan (X2) 0,927 1,078 Tidak multikolinieritas
Current ratio (X3) 0,956 1,046 Tidak multikolinieritas

Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui tidak terdapat multikolinearitas
pada variabel independen. Hal ini dikarenakan nilai VIF dari semua variabel
independen kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi disini bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dengan
kesalahan pada periode sebelumnya (t-1).

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan

1,944 -2<1,944 < +2 Tidak ada autokorelasi
Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung)

sebesar 1,944. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hitung berada di
antara nilai -2 dan 2 sesuai dengan kriteria yakni -2 < 1,944 < 2. Maka dari hasil
tersebut berarti tidak terjadi autokorelasi.

3.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk menganlisis hubungan antara
variabel Pembiayaan Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Current ratio dan
Kinerja Perusahaan. Adapun berdasarkan perhitungan didapatkan hasil sebagai
berikut:



Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel B Std. Standardized t Sig.
Error  Coefficients Beta
Konstanta 0,138 0,040 3,460 0,001
WCF 0,005 0,003 0,152 1,621 0,108
Ukuran Perusahaan -0,014 0,004 -0,353 -3,717 0,000
Current ratio 0,012 0,004 0,308 3,296 0,001

Sumber: data sekunder diolah 2023

ROA =0,138 + 0,005+ (-0,014) + 0,012 + ¢

1) Nilai konstanta sebesar 0,138 artinya jika variabel lain bernilai konstan maka
nilai variabel Y akan naik sebesar 0,138.

2) Jika X1 naik satu satuan dan variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan
naik sebesar 0,005.

3) Jika X2 turun satu satuan dan variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan
turun sebesar -0,014.

4) Jika X3 naik satu satuan dan variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan
naik sebesar 0,012,

3.1.4 Uji Hipotesis

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinan (R-Square) digunakan sebagai cara untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel

dependen yang terwujud ke dalam bentuk presentase. Besaran R-Square

merupakan kebesaran yang biasa digunakan untuk mengukur kecocokan atau

kesesuain garis regresi. Nilai dari R-Square berkisar antara nol sampai satu,

semakin mendekati nilai satu maka bisa dikatakan bahwa model tersebut semakin

baik. Berikut ini adalah hasil dari analisis uji Koefisien Determinan (R-Square).

Tabel 8. Hasil Uji R?

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,435 0,189 0,164 0,06998
Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas hasil yang didapatkan menyatakan bahwa nilai

dari Koefisien Determinan (R-Square) sebesar 0,189 atau 18,9% sehingga variabel

independen dalam penelitian ini yaitu pembiayaan modal kerja, ukuran
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perusahaan, dan current ratio dapat menjelaskan bahwa variasi terhadap variabel
dependen yaitu kinerja perusahaan sebesar 18,9% dan sisanya sebesar 82,1%
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini.
2) UjiF
Uji signifikansi simultan merupakan suatu uji digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen yaitu Pembiayaan Modal Kerja (X1), Ukuran
Perusahaan (X2), Current ratio (X3) secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu kinerja perusahaan (). Hasil uji F dilihat dalam ANOVA dalam kolom sig.
(significance). Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05), jika
nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika
probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. Berikut hasil uji F:

Tabel 9. Hasil Uji Nilai F

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan

7,536 2,70 0,000 Mempunyai pengaruh bermakna
Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa Fhitung 7,536>2,70 untuk 101
sampel data dengan signifikansi 0,000<0,05. Sementara hasil perhitungan yang

diperoleh nilai significant (sig.) 0,000 yang berarti 0,000<0,05. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh
bermakna terhadap variabel dependen.
3) Ujit
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji t ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Pembiayaan Modal Kerja, Ukuran
Perusahaan dan Current ratio variabel terikat secara individual terhadap Kinerja
Perusahaan. Berikut hasil uji t:

Tabel 10. Hasil Uji t

Variabel t Hltung T Tabel.  Sig. Keterangan
WCF 1,621 2,048 0,108 Berpengaruh
Ukuran Perusahaan -3,717 2,048 0,000 Berpengaruh
Current ratio 3,296 2,048 0,001 Berpengaruh

Sumber: data sekunder diolah 2023
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Penjelasan dari uji t dari setiap variabel independen adalah sebagai
berikut:

a) Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja terhadap Kinerja Perusahaan adalah 1,621
yang artinya 1,621 < 2,048 dan nilai signifikansinya 0,108 > 0,05. Jadi secara
parsial pembiayaan modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

b) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan adalah 3,717 yang
artinya -3,717 < 2,048 tapi nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Jadi secara
parsial ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

c) Pengaruh Current ratio terhadap Kinerja perusahaan adalah 3,296 yang
artinya 3,296 > 2,048 dan nilai signifikansinya 0,001 < 0,05. Jadi secara
parsial current ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Hubungan Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t di atas, didapat nilai t hitung adalah 1,621 yang artinya

1,621 < 2,048 dan signifikansi 0,108 > 0,05. Jadi secara parsial pembiayaan

modal kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja

perusahaan. Hal ini disebabkan bahwa perputaran modal kerja tidak tinggi dan
kurang efektif penggunaannya yang mengakibatkan penjualan yang berkurang
sehingga profitabilitas perusahaan tidak meningkat. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Artinya berputaran modal kerja pada perusahaan berjalan kurang
efektif. Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan
operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. Fluktuasi dalam penjualan
yang disebabkan faktor musim dan siklus akan mempengaruhi kebutuhan modal
kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Septiano, et al. 2022) yang menyatakan bahwa pembiayaan modal kerja tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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3.2.2 Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t di atas, didapat nilai t hitung adalah 3,717 yang artinya
-3,717 < 2,048 tapi signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi secara parsial ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Ukuran perusahaan yang besar juga dapat menentukan bagaimana perusahaan
tersebut menghasilkan laba dan keuntungan kompetitif lainnya, seperti kekuatan
pasar, dimana perusahaan besar akan lebih fleksibel dalam menentukan harga
produknya yang berimplikasi pada kinerja perusahaan. Perusahaan yang besar
akan selalu di lirik oleh investor karena dipercaya akan memiliki laba yang besar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davinda
et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
3.2.3 Hubungan Current ratio Terhadap Kinerja Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t diatas, didapat nilai t hitung adalah 3,296 yang artinya
3,296 > 2,048 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Jadi secara parsial current ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Current ratio
merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana aset lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Jika kewajiban perusahaan dapat diselesaikan dengan baik
maka hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astutik
& Anggraeny (2019) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Pembiayaan Modal
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga hipotesis pertama
ditolak, (2) Ukuran Perushaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan, sehingga hipotesis kedua diterima, dan (3) Current ratio
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga
hipotesis ketiga diterima.

4.2 Saran

Beberapa saran yang dibutuhkan untuk kedepannya dapat menjadi bahan evaluasi
adalah (1) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain di luar penelitian ini untuk menguji pengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan, (2) Penelitian selanjutnya sebelum menyusun penelitian lebih baik
mencari referensi-referensi penelitian terdahulu untuk memudahkan peneliti
dalam merencanakan di web mana data akan dicari, dan (3) Peneliti selanjutnya
hendaknya melakukan pengecekan pada beberapa website penyedia laporan
keuangan perusahaan untuk melihat sesuai tidaknya laporan keuangan perusahaan

dengan laporan keuangan yang ingin dicari peneliti.
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